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ABSTRACT

This research was conducted to determine in sacco degradability of dry
matter, organic matter and crude fiber in ration with different levels of bagasse
and determine the best level of bagasse in ruminant ration from degradability. The
research is expected to give information about the best level of bagasse as a
source of crude fiber in the complete feed views of degradability of dry matter,
organic matter and crude fiber. Research conducted at the Laboratory of Animal
Feed Faculty of Animal Husbandry and Agriculture Diponegoro University
Semarang from October 2011 to February 2012.

The research was conducted by using a three Jawa Randu Goat which
fistulated on rumen as replication. The treatment are T1 = ration level of 25%
bagasse, T2 = bagasse rations with 30% level, T3 = ration with the level of 35%
bagasse and T4 = bagasse rations with 40% level. Ration degradability measured
by using in Sacco method. The variables measured were percent loss of DM, OM
and CF to calculate the fraction of a, b, ¢ and degradation theory (DT) dry matter,
organic matter and crude fiber. To calculate the degradation of feed at a time "t"
(DT) used the exponential equation P = a + b (1 — exp™). Fraction of the value of
a, b, c and DT were then analyzed statistically based on completely randomized
design (CRD) if there is a treatment effect, followed by Duncan's Multiple Range
Test (DMRT) for difference between means.

The analysis of variance showed that there was significant effect (P <0.05)
between the fraction of easily degradable (a) DM, OM and CF, and degradation
theory (DT) DM, OM and CF, therefore the potentially degradable fraction (b)
DM, OM and CF, the degradation rate of potentially degradable fraction (c) DM,
OM and CF showed no real difference.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui degradabilitas bahan kering bahan
organik dan serat kasar ransum dengan berbagai level bagasse secara in sacco dan
menentukan level bagasse terbaik dalam ransum ruminansia berdasarkan
degradabilitasnya. Manfaat yang diharapkan dari penelitian yaitu informasi
tentang level bagasse yang terbaik sebagai sumber serat dalam pakan komplit
dilihat dari degradabilitas bahan kering bahan organik dan serat kasar. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium llmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro Semarang pada bulan Oktober 2011-Febuari
2012.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) ekor ternak kambing
Jawa randu yang difistula bagian rumennya sebagai ulangan. Perlakuan yang
diamati yaitu T1 = ransum dengan level bagasse 25%, T2 = ransum dengan level
bagasse 30%, T3 = ransum dengan level bagasse 35% dan T4 = ransum dengan
level bagasse 40%. Degradabilitas ransum diukur dengan menggunakan metode in
sacco. Variabel yang diukur adalah persen kehilangan BK, BO dan SK untuk
menghitung fraksi a, b, nilai ¢ dan degradasi teori (DT) bahan kering, bahan
organik dan serat kasar. Untuk menghitung degradasi pakan pada waktu “t” (DT)
digunakan persamaan eksponensial P =a + b (1 — exp™). Nilai fraksi a, b, ¢ dan
DT yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik berdasarkan rancangan
acak lengkap (RAL) jika terdapat pengaruh perlakuan, dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk megetahui beda antar nilai tengah
perlakuan.

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata
(P<0,05) antara fraksi mudah terdegradasi (a) BK, BO dan SK, serta nilai
degradasi teori (DT) BK, BO dan SK, sedangkan antara fraksi potensial
terdegradasi (b) BK, BO dan SK, laju degradasi fraksi potensial terdegradasi (c)
BK, BO dan SK tidak menunjukkan perbedaan nyata.

Kata kunci : degradabilitas, bahan kering, bahan organik, serat kasar

PENDAHULUAN

Ternak ruminansia pada
umumnya mendapatkan pakan sumber
serat dari hijauan konvensional, namun
ketersediaan hijauan di Indonesia
sangat dipengaruhi oleh faktor musim.
Kendala bagi para peternak di
Indonesia adalah distribusi produksi
hijauan yang tidak merata sepanjang
tahun vyaitu pada musim kemarau
sangat sulit untuk mendapatkan hijauan

yang memadai bagi ternak. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut
melalui penyediaan dan pemanfaatan

pakan  alternatif  yaitu  dengan
pemanfaatan limbah pertanian atau
perkebunan  yang ketersediaannya

cukup banyak dan dapat dimanfaatkan
sebagai  pakan  secara  optimal
diantaranya adalah limbah pengolahan
tebu yang berupa bagasse.
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Tebu merupakan salah satu
jenis tanaman yang hanya bisa ditanam
di daerah beriklim tropis. Di Jawa
Tengah, perkebunan tebu pada tahun
2010 menempati luas areal + 60.705,26
ribu hektar, dan produksinya mencapai
242.666,15 ton/ha, dengan produksi
limbah yang berupa bagasse mencapai
72.799,85 ton per tahun (BPS, 2011).
Bagasse =~ merupakan  sisa  dari
pengolahan tebu pada industri gula
pasir dan mempunyai potensi yang
besar sebagai pakan alternatif. Satu kali
periode penggilingan tebu dihasilkan
15-30% bagasse, sekitar 60% dari
produksi bagasse dimanfaatkan sebagai
kampas rem, pulp kertas dan sebagai
bahan bakar dari pabrik gula, sehingga
masih ada 40% yaitu sebesar 29.119,94
ton per tahun bagasse, sehingga
bagasse yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan yaitu 0,09 AU.

Pemanfaatan bagasse sebagai
pakan mempunyai keterbatasan karena
kandungan serat yang tinggi, serta
tingginya kandungan selulosa dan
hemiselulosa yang berikatan dengan
lignin, sehingga nilai nutrisi maupun
kecernaannya rendah. Upaya yang
dilakukan  untuk  mengoptimalkan
pemanfaatan bagasse yaitu dengan
penambahan pakan konsentrat untuk
meningkatkan kandungan nutrisinya.

Degradasi nutrien dapat
didefinisikan dengan cara menghitung
bagian zat pakan yang hilang dengan
asumsi zat pakan tersebut telah diserap
olen ternak saat diinkubasikan ke
dalam rumen (McDonald et al., 1989).
Nilai manfaat ransum dapat dilihat dari
nilai degradasi nutriennya. Degradasi
nutrien suatu ransum dapat diukur salah
satunya dengan metode in sacco.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui  degradabilitas  bahan
kering, bahan organik dan serat kasar

ransum dengan berbagai level bagasse
dalam pakan komplit secara In Sacco
dan menentukan level bagasse terbaik
untuk pakan ruminansia yang dilihat
dari nilai degradabilitasnya. Manfaat
dari  hasil penelitian ini yaitu
memberikan informasi tentang level
bagasse yang terbaik sebagai sumber
serat dalam ransum dilihat dari
degradabilitas bahan kering, bahan
organik dan serat kasar.

Formula ransum yang disusun
dari berbagai bahan pakan dan bagasse
perlu di uji lebih lanjut secara biologis.
Tingginya nilai fraksi a (mudah
terdegradasi), b (potensial terdegradasi)
dan c (laju fraksi b) berbanding lurus
dengan peningkatan nilai degradasi
teori (DT) (@rskov dan McDonald,
1979). Hipotesis dari penelitian ini
adalah dengan adanya penambahan
level bagasse pada ransum maka akan
menurunkan degradabilitas ransum.

MATERI DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan di
kandang percobaan dan Laboratorium
IImu  Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan dan Pertanian , Universitas
Diponegoro Semarang. Pelaksanaan
penelitian  dilakukan pada bulan
Oktober 2011 sampai Febuari 2012.

Materi

Materi yang digunakan adalah
tiga ekor kambing jantan Jawarandu
berumur 12 - 18 bulan yang difistula
bagian  rumennya, = masing-masing
kambing digunakan sebagai ulangan
dalam penelitian ini. Bahan pakan
yang digunakan adalah bagasse,
gaplek, bungkil sawit, bungkil kelapa,
kulit kacang, kulit kopi, pollard, tetes,
bungkil kedelai, dedak padi, urea dan

57



rumput gajah. Alat yang digunakan
berupa kandang individu berukuran 100
x 150 cm yang dilengkapi dengan
palung pakan, kantong nilon berukuran
3 X 6 cm berporositas 40 - 50 pm,
ember, tali, oven, karung tempat pakan
dan timbangan digital dengan ketelitian

bertingkat 25%, 30%, 35% dan 45%
dengan kandungan ransum iso PK 12%
dan TDN 64%. Ransum standar (PO)
untuk  pakan sehari-hari  dengan
kandungan PK 12% dan TDN 60%
digunakan sebagai pembanding tanpa
diujikan secara statistik.

0,0001 g. Komposisi dan  kandungan
Ransum yang diteliti adalah nutrient ransum perlakuan disajikan
ransum  dengan  level  bagasse pada Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan
NO BAHAN PAKAN P1 P2 P3 P4
(%)
1 Bagasse 25 30 35 40
2 Bungkil sawit 9 8 7 6
3 Bungkil kelapa 8 8 9 8
4 Gaplek 7 7 6 5
5 Kulit kacang 54 33 1,2 04
6 Kulit kopi 6 5 3 1
7 Pollard 11 11 11 12,8
8 Tetes 5 5 5 5
9 Bungkil kedele 12 12 12 12
10 Dedak padi 11 10 10 9
11 Urea 0,6 0,7 0,8 0.8
Total 100 100 100 100
Tabel 2. Kandungan Nutrient Ransum Perlakuan
Nutrien T1 T2 T3 T2
(%)
PK 12,54 12,48 12,55 12,18
TDN 64,42 64,31 64,40 63,82
SK 21,45 21,48 21,47 21,95
BETN 54,41 54,93 55 55,43
LK 6,21 6,02 6,19 5,80
NDF 51,81 52,56 53,22 54,96
ADF 24,47 22,56 20,43 18,60
Abu 7,55 7,35 7,25 6,99
BK 77,84 75,77 73,72 71,65
BO 92,45 92,65 92,75 93,01
Hemiselulosa 27,34 30,00 32,78 35,36
Isi Sel 48,19 47,44 46,79 46,04
KH 75,86 75,41 76,47 77,39
KH non-struktural 24,04 23,85 23,25 23,42

Metode

Evaluasi biologis pada ransum
perlakuan dilakukan dengan metode in
sacco. Metode penelitian dilakukan
dengan beberapa tahap:

Bahan pakan digiling sehingga
semua bahan pakan memiliki ukuran
partikel yang sama. Bahan pakan yang
telah digiling, dianalisis kandungan
proksimat kemudian disusun sebagai
suatu ransum. Bahan pakan ditimbang
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sesuai formulasinya dan dicampur
hingga homogen dengan menggunakan
blender.

Kantong nilon yang digunakan
mempunyai porositas 46 um berukuran
3 X 6 cm sisi bagian dalamnya.
Kantong nilon yang digunakan dioven
dan ditimbang terlebih dahulu serta
diberi label perlakuan, waktu inkubasi
dan ulangan. Ransum yang telah
diketahui kadar bahan kering (BK),
bahan organik (BO) dan serat kasar
(SK) nya ditimbang masing-masing
sejumlah 3 g. Sampel yang telah
ditimbang kemudian dimasukkan ke
dalam kantong, diberi pemberat dan
diikat dengan menggunakan benang
nilon.

Ternak diberi pakan standar
untuk in sacco selama periode inkubasi
dengan  imbangan  hijauan  dan
konsentrat sebesar 70:30 % dengan
kandungan PK 12% dan TDN 60%.
Periode inkubasi dilaksanakan selama
72 jam. Kelompok kantong yang telah
siap dimasukkan ke dalam rumen
ternak bagian ventral kurang lebih 1
jam sebelum kambing mendapat makan
pagi. Waktu inkubasi digunakan 7 titik
yaitu 0, 3, 6, 12, 24, 48 dan 72 jam
untuk setiap ransum.

Sampel ransum 3, 6, 12, 24, 48,
72 jam diambil setelah waktu inkubasi
terpenuhi dan dicuci dengan mesin cuci
selama 3 menit. Sampel ransum 0 jam
tidak dimasukkan ke dalam rumen
tetapi langsung dicuci. Sampel yang
telah  dicuci, dikering udarakan
kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu 70° C hingga didapatkan berat
sampel yang homogen. Residu
tertinggal di dalam kantong kemudian
ditimbang dan dianalisis kadar bahan
kering (BK), bahan organik (BO) dan
serat kasar (SK) melalui cara yang
sama saat analisis sampel awal.

Data yang diperolen berupa
kinetik degradasi BK, BO dan SK
dihitung dengan persamaan
eksponensial berdasarkan ~ model
@rskov dan McDonald (1979) sebagai
berikut :

P=a+b(l-e®

Nilai DT BK, BO dan SK
ransum perlakuan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

_ (bxc)
DT =a+ c+ K

Keterangan:

P : Degradasi pakan pada waktu t (%)
DT : Degradasi Teori

a : fraksi yang mudah larut

b : fraksi potensial untuk degradasi

¢ :laju degradasi fraksi b

k : konstanta (0,05/ jam)

Analisis Data

Rancangan  percobaan yang
digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) 4 perlakuan level

jerami jagung berbeda (T1= 25%, T2=
30%, T3= 35%, T4=40%) dan 3
ulangan. Data hasil penelitian yakni
nilai a, b, c dan DT dari BK, BO dan
SK diuji F berdasarkan prosedur sidik
ragam pada taraf 5%. Apabila terdapat
pengaruh perlakuan yang nyata (p <
0,05) dilanjutkan dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Degradasi Bahan Kering (BK)
Ransum Perlakuan secara In sacco

Kinetika degradasi BK
kumulatif semakin meningkat pada
waktu inkubasi 3-12 jam, sedangkan
kecepatannya semakin menurun pada
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inkubasi
semakin

waktu
dengan

24-72 jam sejalan
lamanya

waktu

inkubasi. Hal ini dapat dilihat pada
lustrasi 1.

Degradasi BK
(%)

[ =]
A =l T1=25%
T2=30%
=4=T3=35%
T4=40%
0 10 20 30 40 50 60 70 80

Waktu Inkubasi (Jam)

llustrasi 1. Kinetika Degradasi Bahan Kering Ransum dengan Berbagai

Level

Hasil analisis variansi
menunjukkan adanya pengaruh nyata
(P<0,05) pada fraksi (a) BK dan nilai
DT BK, sedangkan pada fraksi (b) BK

Bagasse secara In Sacco.

dan nilai (c) BK tidak menunjukkan
pengaruh nyata. Nilai fraksi a, b, ¢ dan
DT BK ransum perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Fraksi a, b, Nilai c dan DT BK Ransum Perlakuan dengan berbagai Level Bagasse

Ransum Perlakuan

Parameter T1

T2 T3 T4

Fraksi a (%) 34,2° 23,33° 20,09° 16,15°
Fraksi b (%) 17,27 18,02 18,00 19,67
Nilai ¢ (% / jam) 432" 6,01% 5,96% 5,88
Nilai DT (%) 51,8 33,16 29,82 26,82°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Hasil duncan multiple range test
(DMRT) menunjukkan bahwa fraksi (a)
BK pada ransum perlakuan dengan
level bagasse 25% (T1) yaitu (34,59%)
nyata lebih tinggi (P<0,05) dibanding
ransum perlakuan T2 (23,33%), T3
(20,09%) dan T4 (16,15%). Tingginya
fraksi (a) pada T1 dikarenakan
kandungan isi sel pada ransum
perlakuan T1 lebih tinggi dibandingkan
ransum perlakuan lainnya yaitu sebesar
48,19%. Sesuai dengan pendapat Van
Soest (1994) bahwa nilai fraksi (a)

dipengaruhi oleh penyusun isi sel yang
mudah dicerna dan mudah larut seperti
pati, protein, lemak dan mineral yang
larut. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
komponen isi sel pakan yang mudah
larut air mempengaruhi nilai fraksi a,
namun tidak semua isi sel hilang saat
pencucian.

Berdasarkan DMRT nilai fraksi
(b) BK pada masing-masing ransum
perlakuan menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata. Fraksi (b) BK
pada ransum perlakuan tidak berbeda
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nyata, dikarenakan kandungan abu dan
BO pada ransum perlakuan level
baggase relatif sama  besarnya,
sehingga komponen BK yang potensial
terdegradasi tidak berbeda nyata. Nilai
(c) BK menunjukkan perbedaan nyata
yaitu nilai T4 lebih tinggi dibandingkan
dengan T1, T2 dan T3. Tingginya nilai
(c) pada T4 diduga karena terdapat
komponen fraksi b yang mudah
didegradasi seperti pektin, sebagian
selulosa dan hemiselulosa (Cherney,
2000). Tingginya nilai (c) pada T4 juga
disebabkan oleh kandungan BETN
pada ransum perlakuan T4 lebih tinggi
dibandingkan dengan ransum perlakuan
lainnya. Komponen kimiawi BETN
berisi sebagian isi sel yang mudah
terdegradasi sehingga asupan energi
ransum T4 lebih tinggi  untuk
memenuhi kebutuhan mikrobia rumen.
Sesuai dengan pendapat Tyler dan
Ensminger (2006), apabila kebutuhan
mikrobia terpenuhi maka populasi dan
jumlah mikrobia optimal, sehingga
mempercepat laju degradasi pakan.

Degradasi Bahan Organik (BO)
Ransum Perlakuan secara In sacco

Kinetika degradasi BO
kumulatif semakin meningkat pada
waktu inkubasi 3-12 jam, sedangkan

Hasii DMRT  menunjukkan
bahwa nilai (DT) BK pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 25%
(T1) yaitu sebesar (51,87%) nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan
ransum perlakuan lainnya. Tingginya
nilai (DT) BK pada T1 disebabkan oleh
fraksi a ransum perlakuan T1 lebih
tinggi  dibanding pada  ransum
perlakuan lainnya, karena fraksi yang
mudah terdegradasi lebih tinggi, maka

degradasi teori (DT) BK vyang
dihasilkan pada T1 lebih tinggi
dibanding ransum lainnya. Sesuai

dengan pendapat @rskov et al. (1982),
bahwa tingginya nilai degradasi fraksi a
(soluble atau mudah terdegradasi) dan
fraksi b (insoluble atau potensial
terdegradasi) menyebabkan tingkat
degradabilitas bahan pakan tinggi. Van
Soest (1994) menambahkan bahwa
kandungan nutrien yang meliputi
protein kasar (PK), serat kasar (SK),
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
dan mineral (abu) dapat mempengaruhi
degradabilitas suatu bahan pakan.

kecepatannya semakin menurun pada
waktu inkubasi 24-72 jam sejalan
dengan semakin lamanya waktu
inkubasi. Hal ini dapat dilihat pada
lustrasi 2.

60 -
= —i

50

z ~ 40 —B—-T1=25%
X

B 30 T2=30%
gg 20 —T3=35%
Q 10 - T4=40%

0

0 10 20 30 40 50 60 70 80

Waktu Inkubasi (Jam)

llustrasi 2. Kinetika Degradasi Bahan Organik Ransum dengan Berbagai
Level Bagasse secara In Sacco.
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Hasil analisis variansi degradasi
BO menunjukkan adanya pengaruh
nyata (P<0,05) pada fraksi (a) dan nilai
DT BO, sedangkan fraksi (b) dan nilai

(c) BO menunjukkan tidak adanya
pengaruh nyata. Nilai fraksi a, b, ¢ dan
DT BO ransum perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 4. Nilai Fraksi a, b, Nilai c dan DT BO Ransum Perlakuan dengan berbagai Level Bagasse

Ransum

Parameter Perlakuan

T1 T2 T3 T4
Fraksi a (%) 39,2° 30,3° 26,53 22,04°
Fraksi b (%) 17,2 18,79 18,47 19,31
Nilai ¢ (% / jam) 517 6,16 6,20 6,07
Nilai DT (%) 48,24° 40,91° 36,77° 32,64¢

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata

(P<0,05).

Hasil duncan multiple range test
menunjukkan bahwa fraksi (a) BO pada
ransum perlakuan dengan level bagasse
25% (T1) yaitu (39,22%) nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibanding ransum
perlakuan lainnya. Tingginya fraksi (a)
BO disebabkan oleh kandungan PK dan
karbohidrat (KH) pada T1 lebih tinggi
dibanding pada ransum perlakuan
lainnya, selain disebabkan oleh
kandungan PK dan KH yang tinggi
pada T1, tingginya fraksi (a) pada T1
juga disebabkan oleh kandungan TDN
dan karbohidrat non-struktural yang
tinggi Dengan tingginya komponen
tersebut menyebabkan fraksi yang
mudah didegradasi pada T1 menjadi
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Van Soest (1982) bahwa
komponen isi sel pakan yang mudah
larut air mempengaruhi nilai fraksi a.
Peningkatan kandungan protein pakan
mengakibatkan peningkatan sintesis
dalam rumen, aktivitas rumen dan
kecernaan bahan pakan (Sutardi, 1980).

Berdasarkan DMRT nilai fraksi
(b) dan nilai (c) BO pada masing-
masing ransum perlakuan menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang nyata.
Tidak berbedanya fraksi (b) pada
ransum perlakuan, dikarenakan

kandungan SK ransum perlakuan relatif
sama, sehingga komponen BO yang
potensial terdegradasi dan laju
degradasinya juga tidak berbeda
nyata.

Hasil  DMRT  menunjukkan
bahwa nilai (DT) BO pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 25%
(T1) yaitu sebesar (48,24%) nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan
ransum perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 25%
(T1) memiliki degradasi teori yang
lebih  tinggi dibandingkan dengan
ransum perlakuan lainnya. Tingginya
nilai (DT) BO pada T1 disebabkan oleh
kandungan TDN dan komponen
potensial  terdegradasi BO vyaitu
selulosa dan hemiselulosa yang rendah.
Nilai DT BO pada T4 lebih rendah
dibandingkan ransum perlakuan
lainnya, hal ini disebabkan oleh
rendahnya kandungan isi sel pada T4,
serta dilihat dari rendahnya komposisi
bahan pakan sumber serat dalam
ransum yaitu kulit kacang dan kulit
kopi sehingga mengakibatkan
rendahnya komponen dinding sel. Nilai
DT pada T4 lebih rendah, meskipun
fraksi (b) pada T4 lebih tinggi. Fraksi b
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dalam hal ini merupakan komponen
BO pakan yang sulit didegradasi
namun potensial terdegradasi.
Komponen tersebut menurut analisis
proksimat dan Van Soest vyaitu
hemiselulosa, lignin, N terikat serat,
selulosa dan mineral (Cherney, 2000).
Degradasi BO dipengaruhi oleh
adanya lignin dan silika yang terdapat
di dalam dinding sel secara bersama-
sama yang akan membentuk senyawa
kompleks  dengan  selulosa dan
hemiselulosa. Senyawa kompleks ini
sulit ditembus oleh enzim yang
dihasilkan oleh mikrobia rumen,
sehingga akan menurunkan kecernaan

dinding sel dan selanjutnya
menurunkan kecernaan isi sel termasuk
bahan organik di dalamnya (Goering
dan Van Soest, 1970).

Degradasi Serat Kasar (SK) Ransum
Perlakuan secara In sacco

Kinetika  degradabilitas SK
kumulatif semakin meningkat pada
waktu inkubasi 3-12 jam, sedangkan
kecepatannya semakin menurun pada
waktu inkubasi 24-72 jam sejalan
dengan semakin lamanya waktu
inkubasi. Hal ini dapat dilihat pada
lustrasi 3.

Degradasi SK
(%)
&

O ! T T T T

0 10 20 30 40

—W—-T1=25%
— T2=30%
—>6=T3=35%
T4=40%
60 70 80

Waktu Inkubasi

llustrasi 3. Kinetika Degradasi Serat Kasar Ransum dengan Berbagai

Level

Hasil analisis variansi degradasi
SK ' menunjukkan adanya pengaruh
yang nyata (P<0,05) pada fraksi (a) dan
nilai DT SK ransum perlakuan,

Bagasse secara In Sacco.

sedangkan untuk fraksi (b) dan nilai (c)

SK tidak menunjukkan pengaruh nyata.
Nilai fraksi a, b, ¢ dan DT SK ransum
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Fraksi a, b, Nilai c dan DT SK Ransum Perlakuan dengan berbagai Level Bagasse

Parameter

Ransum

Perlakuan

T1 T2 T3 T4
Fraksi a (%) 16,60° 15,23° 22,317 45,61°
Fraksi b (%) 17,67 17,39 19,90 20,13
Nilai ¢ (% / jam) 5,95 5,28 5,09 6,13
Nilai DT (%) 26,29° 24,17° 32,28 56,70°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
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Hasii DMRT  menunjukkan
bahwa fraksi (a) SK pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 40%
(T4) yaitu (45,61%) nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibandingkan dengan T1, T2
dan T3, sedangkan antara T1 dan T2
tidak menunjukkan perbedaan nyata.
Fraksi (a) merupakan komponen pakan
yang mudah larut, dalam hal ini
komponen pakan yang termasuk dalam
SK. Komponen serat yang mudah
terdegradasi yaitu pektin dan xilan.
Pektin adalah bagian dari NDF
(karbohidrat struktural) tidak larut pada
pencucian dengan air tetapi didalam
rumen mempunyai degradasi yang
tinggi  seperti  pati  (karbohidrat
nonstruktural). Tingginya fraksi (a) SK
pada T4 disebabkan oleh kandungan
NDF dan hemiselulosa yang tinggi
dibandingkan ransum perlakuan
lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Tillman et al. (1991) bahwa degradasi
SK sangat dipengaruhi oleh kandungan
serat kasar dalam bahan pakan itu
sendiri dan juga komponen SK seperti

selulosa, hemiselulosa dan lignin.
Selulosa dan hemilselulosa dapat
dicerna hewan ruminansia secara

enzimatik oleh mikroba rumen. Lignin
bersama selulosa dan hemiselulosa
membentuk senyawa kompleks
lignoselulose dan lignohemiselulose
menyebabkan serat kasar memiliki
koefisien cerna yang sangat rendah.
Berdasarkan DMRT fraksi (b) dan nilai
(c) SK pada ransum perlakuan
menunjukkan tidak adanya perbedaan
nyata.  Fraksi (b) SK tidak

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih penulis
sampaikan kepada Bapak Dr. Limbang
Kustiawan Nuswantara, S. Pt., M. P.,
sebagai pembimbing utama dan Bapak

menunjukkan perbedaan nyata
dikarenakan kandungan SK pada
ransum perlakuan level bagasse relatif
sama, sehingga komponen SK yang
potensial  terdegradasi dan laju
degradasinya juga tidak berbeda nyata.

Hasii  DMRT  menunjukkan
bahwa nilai DT SK pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 40%
(T4) yaitu sebesar (56,70%) nyata lebih
tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan
ransum perlakuan lainnya. Tingginya
nilai DT SK pada T4 disebabkan oleh
fraksi (a) pada ransum perlakuan T4
lebih tinggi dibanding pada ransum
perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat
dari bahan pakan penyusun ransum
seperti kulit kacang dan kulit kopi yang
merupakan bahan pakan sumber serat,
namun komposisi dalam  ransum
memiliki  persentase lebih rendah.
Tingginya nilai DT SK pada T4
disebabkan oleh kandungan NDF,
sebagian selulosa dan hemiselulosa
pada T4 lebih tinggi dibandingkan
ransum perlakuan lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tillman et al.
(1991) bahwa degradasi SK sangat
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar
dalam bahan pakan itu sendiri dan juga
komponen SK  seperti  selulosa,
hemiselulosa dan lignin. Mehrez dan
@rskov (1977) menyatakan bahwa nilai
DT ditentukan berdasarkan nilai fraksi
a (mudah larut), fraksi b (potensial
terdegradasi), nilai ¢ (laju degradasi
fraksi b) dan laju aliran pakan keluar
dari rumen.

Agung Subrata, S.Pt., M.P. sebagai
pembimbing anggota yang ditengah-
tengah kesibukan beliau berkenan
memberikan bimbingan, saran dan juga
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motivasi sehingga penulisan skripsi ini
dapat diselesaikan. Bapak Prof. Dr. Ir.
Joelal Achmadi, M.Sc., selaku ketua
Tim Proyek Penelitian yang telah
memberi kesempatan pada penulis
untuk terlibat didalamnya. Bapak drh.
Fajar Wahyono, M.P. sebagai dosen
wali atas doa, dukungan, motivasi dan
bimbingannya. = Kepada  pimpinan
Fakultas Peternakan Universitas
Diponegoro  beserta staf, penulis
sampaikan terima kasih atas bimbingan
dan kesempatan yang telah penulis
terima.

KESIMPULAN
Berdasarkan nilai fraksi a, b, c
dan DT disimpulkan bahwa

degradabilitas BK, BO pada ransum
perlakuan dengan level bagasse 25%
merupakan  yang paling baik
dibandingkan dengan ransum perlakuan
lainnya. Nilai degradabilitas BK dan
BO mengalami penurunan seiring
dengan meningkatnya level bagasse.
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